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Abstrak
 

Pasar modal di Indonesia telah berkembang sangat cepat melebihi dari apa yang dibayangkan sebelumnya.

Melalui beberapa kebijakan pemerintah yang mengenai pasar modal, antara lain seperti Pakto dan Pakdes

88, dalam waktu yang cukup singkat telah terjadi peningkatan aktivitas pasar modal yang sangat tajam.

Hargsa saham dan pasar saham pun mulai bergejolak. Banyak faktor yang mempengaru.hi pergerakan harga

saham ini. Fluktuasi ini disebabkan oleh pengaruh yang sangat kompleks dan sulit diprediksi.

Pengetahuan mengenai .pergerakan harga saham memegang peranan penting dalam keputusan-keputusan

investasi. Karya Akhir ini akan meneliti perilaku pasar saham dan gerakan harga saham individu

perusahaan. Hasil yang diharapkan adcilah sebuah model peramalan fiarga saham. Model peramalan harga

saham yang akan dibuat ada dua yaitu model peramalan yang dapat meramalkan pasar saham (Indeks Harga

Saham Gabungan) dan model peramalan harga saham individu perusahaan.

Model peramalan dibentuk dengan beberapa metode. Dua metode peramalan yang digunakan adalah metode

Statistik melalui analisis regresi, analisis korelasi, dekomposisi deret waktu (times series decompositian),

stepwise regressian, dan model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) atau yang dikenal

sebagai metodologi Box-Jenkins serta metode peramalan dengan menggunakan Artifidal Neural

Network/ANN (Jaringan Saraf Tiruan) yang merupakan salah satu bidang dan Artificial Intelligence.

Setiap metode peramalan tersebut mempunyai karakteristik dan hasil peramalan tertentu. Analisis regresi

akan digunakan untuk membentuk model persamaan peramalan pasar saham atau harga saham mdividu

perusahaan. Stepwise regression memberikan hasil model persamaan peramalan pasar saham yang terdiri

dari variabel-variabel mdependen terpilih yaitu variabel-variabel ekonomi makro seperti harga emas,

cadangan devisa, indeks harga konsumen, jumlah uang beredar (Ml), jumlah kredit, suku bunga (deposito),

kurs mata uang asing terhadap Rupiah, ekpor dan impor, serta harga minyak per barel yang mempunyai

pengaruh terhadap pasar saham yaitu Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Dekomposisi deret waktu

yang dilakukan terhadap IHSG bertujuan untuk mengetahui variabel musiman dan pasar saham sehingga

dapat memberikan gambaran kepada para investor kapan harus membeli atau menjual saham dan pada bulan

atau han apa sebaiknya dilakukan. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui korelasi antara factor-

faktor fundamental perusahaan yang diwakili oleh kondisi keuangan perusahaan (seperti assets, liabilities,

equities, profit, dan beberapa rasio-rasio keuangan seperti DER, profit margin, EPS dan lain-lain) dengan

harga saham individu perusahaan. Analisis mi memberi hasil bahwa harga saham individu tidak mempunyai

korelasi kuat atau tidak dengan faktor fundamental tersebut.

Jika model peramalan harga saham individu tidak dapat dibuat berdasarkan faktor-faktor fundamental

perusahaan tersebut maka analisis deret waktu Box-Jenkins akan digunakan untuk membentuk model

peramalan haga saham individu. Yang menjadi variabel independen dalam metode Box-Jenkins ini adalah

variabel independennya sendiri. Model permalan yang dihasilkan dari metode Box-Jenkins ml hanya bisa

digunakan untuk meramalkan harga saham untuk jangka pendek saja (sampai tiga periode berikutnya).

Model peramalan juga dibentuk dengan metode Jaringan Saraf Tiruan (Artificial Neural Network/ANN).
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Metode ANN im digunakan juga untuk membentuk model peramalan pasar saham maupun harga saham

individu seperti yang telah dibentuk melaliii metode peramalan konvesnional (seperti model regresi dan

metode Box-Jenkins). Hasil peramalan dengan model ANN ml dibandingkan dengan hasil peramalan

dengan beberapa metode lainnya. Walaupun model peramalan ANN tidak dapat menjelaskan hubungan

antara vaniabel independen (input) dengan variabel dependennya (output) namun model ml memiliki hasil

yang relatif lebih akurat dibandingkan dengan hasil peramalan dengan model konvensional seperti model

regresi dan metode Box-Jenkins.

Semua metode peramalan tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing sehlngga satu

metode permalan tersebut tidak bisa digunakan untuk menggantikan metode lainnya, sebaliknya, semua

metode tersebut digunakan untuk saling melengkapi sehingga model peramalan harga saham yang dibentuk

lebth sempurna.


